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PERKEMBANGBIAKAN SAPI POTONG DI DAERAH KERING
JAWA TENGAH

Oleh : Sutiyono, Yon Supri Ondho dan Daud Samsudewa *

RINGKASAN

Sapi potong local merupakan sumber kekayaan plasma nutfah bangsa
indonesia sangat penting untuk perbaikan mutu genetik sapi sesuaikan dengan
lingkungan di Indonesia, sehingga dapat lebih baik untuk perkembangbiakan.
Sapi dalam kehidupan masyarakat petani bermanfaat sebagai penyokong
kebutuhan tenaga kerja, penyedia pupuk, peningkatan pendapatan dan sebagai
tabungan. Dewasa ini dapat diarahkan menjadi sumber pendapatan, baik melialui
usaha pengemukan maupun pembibitan sapi. Pada usaha pengemukan maupun
usaha pembibitan sapi, masalah reproduksi sangat besar peranannya. Menurut
Partodihardjo (1983) reproduksi termak merupakan pintu gerbang untuk
memperoleh hasil dari usaha ternaknya.

Penalitian int dilakukan diwilayah kerja lima Pos IB yaitu Tunjungan -
Blora, Sukolelo — Pati, Toroh — Grobogan, Masaran ~ Sragen dan Wonogiri —
Wonogin pada 20 September sampai 30 Oktober 2004, menggunakan metode
survei. Penentuan peternak sebagai responden, menggunakan metode
porposive sampling yaitu peternak yang memelihara sapi potong yang menjadi
asepior 1B. Sedang data sekunder diambil dari data yang ada di pos IB dan
Dinas Peternak Kabupaten maupun instansi terkait di Kabupaten yang
bersangkutan. Data yang didapat kemudian dianalisis mengunakan statistik
diskriptif.

Hasil pemelitian menunjukkan bahwa pemeliharaan sapi di lima wilayah
POS 1B tersebut diatas masih sederhana, yang dilihat dari perkandangannya
yaitu masih menjadi satu dengan rumah peternak dan pakan yang diberikan
seadanya tergantung darn situast dan musim daerah tersebut, serta tidak rasional
nutrisinya. Tetapi dilihat dari, berahinya termasuk baik, sebab kebanyakan nilai
intensitas berahinya diatas enam. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sapi
potong dengan pemeliharaan secara tradisional proses perkembangbiakannya
masih baik. Dengan demikian sebaiknya didaerah yang mempunyai potensi
pakan, tetapi kualitasnya tdak baik dapat dijadikan daerah pembibitan sapi
potong.

Kata Kunci : Sapi, Pemeliharaan, Pakan, Reproduksi dan Pembibitan.

+ : Staf pengajar Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro.
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REPRODUCTIVE OF BEEF IN TEMPERATE REGIONS
OF CENTRAL JAVA

By ; Sutiyono, Yon Supri Ondho and Daud Samsudewa *

SUMMARY

The grade ongole is natural wealth of indonesian genetic resources of
cattle. They were very important to corrected for cattle genetic to fit inverement.
According the National Plasma Nutfah Commity (2000). The seedling of local
plasma nutfah is very good to increase quality and quantity product of industry
livestock in expedient to incriase community income.

The cattle in live is suport of manpower, manure is agricuture and save
farmer. In modern agriculture, the cattle is source of income through of fattening
and breeding activity. The problem of faltening and breeding activity is
reproduction fisologis, becouse the cattle wil be distroyet, when are't
reproduction of activity.

This study uses survei metode, the determined of respondent is
purposive roundom sampling. The respondents clasification, they have aceptor
atifisual insemination and they hve data of research.

The resuls of the research the zooteknic management for farmer in
Artifisual insemination region of Tunjungan — Blora, Sukolelo ~ Pati, Toroh —
Grobogan, Masaran - Sragen and Wonogiri — Wonogiri, is tradisional still and
cattle stable ones building with farmer and cattie feeding is situasinal and not
rational.

The means of cattle oestrus is goods, becouse every moon there are a
cattle ict oestrus, and the means intensitas of oestrus is biger for six. it appears
that grade ongole is very good gor breeding activity in region of low feeds quality.

Key work : Cattle. Management, Feeding, Reproduction and Breeding.

+  Staf pengajar Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro.
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PENDAHULUAN

Sapi .potong merupakan komoditas strategis dalam réngka menopang
ketal.anan pangan terutama yang berupa daging. Disamping itu kuatnya
permintaan daging sapi yang sudah jauh melampoi kemampuan produksi daging
dalam negeri, maka pengembangan sapi potong perlu mendapat perhatian
khusus. Menurut Derektorat Jenderal Peternakan (1997) pada pelita VI untuk
mencukupi permintaan daging dalam negeri, Indonesia sampai mengimpor sapi
bakalan sebanyak 1,3 juta ekor dari lura negeri. Walaupun demikian ternyata
import tersebut  belum dapat mempertahankan populasi sapi, maupun
mencukupi kebutuhan daging dalam negeri. Keadaan tersebut terlihat pada
tahun 1998 dan 1999 rata-rata penurunan populasi sapi pertahun sebesar 0,75
% (Dirjen Produksi Peternakan 2000)

Salah satu uséha untuk mempertahankan / meningkatkan ketahanan
pangan yang berupa daging sapi adalah memproduksi sapi bakalan yang setiap
téhunnya lebih banyak atau minimal sama banyaknya dengan sapi yang di
potong di Indonesia. Dalam pengadaan bakalan dengan cara mengoftimalkan
usaha sapi potong dalam negeri, maka pevranan reproduksi yang sangat penting
dan harus ditunjang oleh pengadaan pakan dan manejemen pemeliharaan.
Reproduksi pada makluk hidup sangat diperlukan untuk meneruskan keturunan,
apabila tidak ada proses reprodukasi, makluk hidup yang bersangkutan akan.
punah. Dalam usaha ternak reproduksi merupakan salah satu faktor atau syarat
untuk mendapatkan hasil / produk ternak baik berupa daging, a‘'r susu maupun

telur. Hal tersebut dapat dilinat datam contoh berikut ini :
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Témak perah akan menghasilkan air susu seteiah beranak

Ternak pedaging akan habisapabila tidak ada yéng melahirkan

Populasi ternak akan bertambah apabila ada yang melahirkan.

Besarnya peran reproduksi sapi potong dalam mendasari
pemenuhan perimtaan daging masyarakat, reproduksi belum banyak mendapat
perhatian pemerintah, dan baru teknologi inseminasi buatan yang telah
dilaksanakan secara éfektif dan diakui teknologi tepat guna, untuk diterapkan
diternak rakyan, sehingga hasiinya masih banyak dipertentangkan antara tinggi
dan rendah.

Disamping itu sampai sekarang belum ada investog atau pengusaha yéng
bergerak tertarik dalam bidang pembibitan sapi potong ':sébagai sumber sapi
bakalan untuk digemukkan sebab secara ekonomi usaha tersebut tidak
menguntungkan. Tetapi bagi peternak kecil tidak menjadi hambatan dalam
usaha, pembibitan karena peternak kecil secara tidak sadar telah -
memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan sumber alam yam ada di
lingkungannya untuk beternak. Potensi sumber daya manusia dan alam tersebut
antara lain .

a. Peternak kecil yang banyak mempunyai waktu luang, dan tidak
memperhitungkan keuntungan secara material dalam memelihara
sapi potong

b. Jerami padi sebagai bahan dasar pakan sapi potong, yang dapat
disimpan  dan dapat menjamin kontinyuitas tersedianya kebutuhan

pakan sapi potong sepanjang waktu.



Bersarkan hal tersebut diatas perlu dikaji pemeliharaan sapi potong oleh
peternak kecil di daerah rawan pakan, terutama didaerah kering, dalam
pengelolaan reproduksinya, sehingga dapat dipergunakan sebagai dasar

pembibitan sapi potong di indonesia pada umumnya, khususnya didaerah kering.





